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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyakit yang menghambat reproduksi dan produksi menjadi tantangan dalam
peternakan. Peningkatan produksi dan reproduksi akan optimal jika dibarengi dengan nutrisi
yang cukup dan pengendalian penyakit yang efektif. Di antara sekian banyak penyakit hewan di
Indonesia, penyakit parasit masih kurang mendapat perhatian dari para peternak. Penyakit parasit
biasanya tidak menyebabkan kematian hewan, namun menimbulkan kerugian berupa kerugian
yang sangat besar penurunan berat badan dan produktivitas hewan. Fasciola Hepatica
merupakan salah satu parasit paling berbahaya, dikenal sebagai fasciolosis, merupakan slah satu
ancaman signifikan pada ternak karena dapat menurunkan produktivitas hewan. (Lalor et al.,
2021)

Penyakit ini menimbulkan kekhawatiran yang besar karena sebaran kedua inang definitif
cacing tersebut sangat luas, mencakup mamalia herbivora termasuk manusia, dan dalam siklus
hidupnya siput air tawar sebagai inang perantara parasit tersebut. Hilangnya produktivitas ternak
secara global akibat fascioliasis diperkirakan mencapai lebih dari $3,2 miliar setiap tahunnya.
Fasciolosis kini diakui sebagai penyakit menular pada manusia. Organisasi kesehatan dunia
Organisasi (WHO) memperkirakan 2,4 juta orang terinfeksi Fasciola spp dan 180 orang berisiko

tinggi tertular.



Cacing golongan Trematoda (cacing daun) biasanya memerlukan lebih dari satu inang.
Pematangan individu dari satu tahap ke tahap lainnya juga

memerlukan inang perantara. Lingkungan perairan sangat diperlukan untuk proses
perkembangan cacing ini menuju tahap infeksinya. Hewan air lebih disukai sebagai tempat
pendewasaan Dalam tahap perkembangannya merupakan jenis keong atau keong air, sedangkan
pada tahap infeksi cacing ini sering menempel pada tumbuhan air sehingga memudahkannya
masuk ke dalam tubuh mamalia besar yang mengkonsumsi tumbuhan air sebagai makanannya.
Ada beberapa spesies trematoda yang dapat dipelajari sebagai parasit pada bekicot, namun kasus
yang paling umum saat ini adalah infeksi pada hati (Fasciola hepatica), terutama pada sapi.
seperti sapi, kerbau, dan kambing, meski juga sangat mungkin menular ke manusia. Ada
kesamaan dalam siklus dan metode pengembangandan mengingat waktu yang tersedia di KBM,
pembahasan mengenai parasit yang ditularkan ke siput hanya berfokus pada satu spesies,
Fasciola hepatica.(Lalor et al., 2021)

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Gambaran Telur Cacing Fasciola Hepatica Pada Feses Sapi Di Perternakan

Kecamatan Sukarami Kota Palembang”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah belum diketahuinya keberadaan telur cacing
Fasciola hepatica Pada Feses Sapi di Perternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun

2025



C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah Infeksi Fasciola hepatica pada feses sapi di Pertenakan Kecamatan
Sukarami Kota Palembang?

2. Bagaimanakah Infeksi Fasciola hepatica pada feses sapi di Pertenakan Kecamatan
Sukarami Kota Palembang berdasarkan jenis sapi?

3. Bagaimanakah Infeksi Fasciola hepatica pada feses sapi di Pertenakan Kecamatan
Sukarami Kota Palembang berdasarkan umur sapi?

4. Bagaimanakah Infeksi Fasciola hepatica pada feses sapi di Pertenakan Kecamatan
Sukarami Kota Palembang berdasarkan kebersihan kandang?

5. Bagaimanakah Infeksi Fasciola hepatica pada feses sapi di Pertenakan Kecamatan

Sukarami Kota Palembang berdasarkan bahan pakan sapi?

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahuinya Keberadaan Fasciola hepatica pada Feses Sapi di Perternakan Kecamatan
Sukarami Kota Palembang
2. Tujuan Khusus
1. Diketahuinya Infeksi Fasciola hepatica pada Feses Sapi di Perternakan Kecamatan
Sukarami Kota Palembang
2. Diketahuinya Infeksi Fasciola hepatica pada Feses Sapi di Perternakan Kecamatan
Sukarami Kota Palembang berdasarkan jenis sapi
3. Diketahuinya Infeksi Fasciola hepatica pada Feses Sapi di Perternakan Kecamatan

Sukarami Kota Palembang berdasarkan umur sapi



4. Diketahuinya Infeksi Fasciola hepatica pada Feses Sapi di Perternakan Kecamatan
Sukarami Kota Palembang berdasarkan kebersihan kandang
5. Diketahuinya Infeksi Fasciola hepatica pada Feses Sapi di Perternakan Kecamatan

Sukarami Kota Palembang berdasarkan bahan pakan sapi

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah perkembangan pengetahuan dan menjadi

referensi di bidang ilmu Kesehatan khususnya pada mata kuliah Helmintologi mengenai infeksi
Fasciola hepatica pada Feses Sapi.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada Masyarakat terutama
Peternak di sekitar daerah Kecamatan Sukarami Kota Palembang mengenai keberadaan Fasciola

hepatica pada Feses Sapi sebagai tempat perkembang biakannya.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup bidang mata kuliah Helmintologi yang bertujuan untuk
mengetahui Gambaran Keberadaan Fasciola hepatica yang berada pada feses sapi di
Perternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang 2025. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari sampai bulan Mei tahun 2025. Lokasi pengambilan sampel dilakukan di
Perternakan Kecamatan Sukarami. Sampel penelitian berjumlah 38. Sampel diambil
dengan teknik total jumlah sampling. Metode pemeriksaan sampel yang digunakan adalah
metode natif (langsung) secara mikroskopis dengan menggunakan sampel feses sapi,

dilakukan di Laboratorium Parasitologi Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes



Kemenkes Palembang. Berdasarkan penelitian terhadap Gambaran Cacing Fasciola
hepatica Pada Feses Sapi Di Peternakan Kecamatan Sukarami Kota Palembang Tahun
2025 dengan jumlah 38 ekor sapi maka dapat di simpulkan hasil sebagai berikut:
1 Fasciola hepatica pada sapi di Peternakan Kecamatan Sukarami positif
ditemukan Telur Cacing Fasciola hepatica sebanyak 5,3%.
2 Terdapat 8,7% kategori jenis sapi bali. Berdasarkan jenis sapi brahman
sebanyak 0,0% di Peternakan Kecamatan Sukarami
3 Terdapat 0,0% % sapi dengan kategori anakan, 0,0% sapi dengan kategori umur
muda, 6,1% sapi dengan kategori umur dewasa di Peternakan Kecamatan
Sukarami.
4 Terdapat 50,0% sapi dengan kebersihan kandang yang kotor di Peternakan
Kecamatan Sukarami.
5 Terdapat 5,3% sapi dengan jenis bahan pakan campuran yang positif Telur

cacing Fasciola hepatica di Peternakan Kecamatan Sukarami.
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